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ABSTRAK

Agustinus Bhato, 17.75.6015. Makna Tradisi Pire Ngi’i Te’u Dalam Masyarakat
Nduaria Bagi Pelestarian Lingkungan. Skripsi. Program Studi Filsafat Katolik, Sekolah
Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. 2021.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan kehidupan masyarakat Nduaria,
dan (2) bagaimana pandangan kebudayaan tradisional khusunya masyarakat Nduaria
terhadap alam lingkungan. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
lapangan dan studi kepustakaan. Penelitian lapangan ini berupa wawancara tersruktur
dengan beberapa tokoh masyarakat dan tokoh adat masyarakat Nduaria. Objek penelitian
ini berpusat pada pandangan masyarakat Nduaria, yang tertuang dalam tradisi pire ngi’i
te’u dan pengaruhnya terhadap pelestarian lingkungan. Berdasarkan hasil penelitian ini,
ditemukan bahwa pire ngi’i te’u mempunyai nilai-nilai penting seperti nilai teologis,
filsafat dan moral yang berhubungan langsung dengan pelestarian lingkungan. Selain itu,
pire ngi’i te’u juga memiliki pengaruh penting dalam kehidupan masyarakat seperti;
kesadaran akan persatuan dengan alam, menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap
alam, sebuah upaya penanaman nilai luhur alam serta sebagai sebuah upaya rehabilitasi

alam.

Kata kunci: budaya, masyarakat, lingkungan hidup dan pire ngi’i te’u.



ABSTRACT
Augustine Bhato, 17.75.6015. The Meaning of the Pire Ngi'i Te'u Tradition in the
Nduaria Community for Environmental Conservation. Thesis. Undergraduate program,
Bachelor of Arts Degree in Philosophy LEDALERO, Maumere. Catholic School of
Philosophy and Theology. 2021.

This study aims (1) to describe the lives of the Nduaria people, and (2) how the
views of traditional culture especially the Nduaria people towards the natural environment.
The method used in this research is field research and reviews on related literature. This
field research is in the form of structured interviews with several community leaders and
traditional leaders of the Nduaria community. The object of this research is centered on the
views of the Nduaria people which are contained in the pire ngi'i te'u tradition and its
influence on environmental conservation. Based on the results of this study, it was found
that pire ngi'i te'u has important values such as theological, philosophical and moral values
that are directly related to environmental conservation. In addition, pire ngi'i te'u also has
an important influence on people’s lives such as; awareness of unity with nature, fostering
a sense of responsibility towards nature and an effort to inculcate the noble values of

nature as well as an effort to rehabilitate nature.

Keywords: culture, society, environment and pire ngi'i te'u.
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KATA PENGANTAR

Manusia merupakan makhluk yang keberadaanya selalu bersama dengan yang lain.
la tak pernah berada sendiri, bahkan manusia tidak dapat berada sendiri. Hal inilah yang
menyebabkan manusia disebut sebagai makhluk sosial (Homo Socius). Sebagai makhluk
sosial, manusia selalu berkomunikasi dan membangun relasi dengan segala yang ada di
bumi seperti hewan, tumbuh-tumbuhan, alam semesta maupun benda mati. Manusia selalu
membangun relasi hal-hal lain dengan tujuan keberlanjutan eksistensi manusia di bumi.
Untuk itu manusia perlu membangun suatu hubungan yang harmonis. Selain sebagai
makhuk sosial, manusia juga termasuk dalam makhluk berbudaya. Dengan kehadirannya
manusia membangun dan menciptakan sebuah budaya. Dalam kebudayaan segala bentuk
norma, citra dan aturan untuk manusia diberlakukan. Hal ini bertujuan agar setiap individu
tidak dapat bertindak secara bebas dan sewenang-wenang terhadap segala sesuatu.
Kebudayaan turut berpengaruh penting dalam menentukan hubungan antara manusia
dengan segala yang ada di bumi seperti hewan, tumbuhan dan alam semesta. Sebagaimana
dalam tradisi pire ngi’i te’'u yang berlaku pada masyarakat Nduaria yang mengatur

hubungan manusia dengan alam.

Penulis sadar bahwa penyelesaian penulisan skripsi ini merupakan berkat rahmat
dan campur tangan dari Tuhan yang Maha Esa yang memampukan penulis dalam
menyelesaikan karya tulis ini. Oleh karena itu penulis mengucapkan syukur yang
berlimpah kepada Tuhan, karena atas berkat, rahmat, serta cinta kasih-Nya, penulis dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini. Penulis juga menyadari bahwa penulisan skripsi ini
tidak akan memperoleh hasil tanpa bantuan dan sumbangan dari berbagai pihak yang telah

membantu penyelesaian skripsi ini.

Pertama-tama, penulis mengucapkan terima kasih kepada Sekolah Tinggi Filsafat
Katolik Ledalero, yang telah membekali dan memberikan kesempatan kepada penulis
dalam proses penyelesaian tulisan ini. Secara khusus penulis mengucapkan terima kasih
kepada P. Dr. Puplius Meinrad Buru selaku dosen pembimbing yang dengan kesetiaan dan

kesabarannya dalam membimbing dan mengarahkan penulis dalam proses perampungan
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penulisan ini. Kedua, penulis juga mengucapkan terima kasih kepada P. Dr. Alexander
Jebadu yang telah bersedia menjadi dosen penguji skripsi ini.

Ketiga, penulis mengucapkan terima kasih kepada Kongregasi Rogasionis Hati
Yesus Maumere yang telah memberikan dan menyediakan berbagai fasilitas kepada
penulis selama proses perkuliahan secara khusus dalam proses penyusunan skripsi ini.
Terima kasih penulis haturkan kepada P. Elmer Dula selaku selaku superior, P.Tirso
Alcover Jr, selaku prefek dan semua sahabat Rogate.

Keempat, penulis mengucapkan terima kasih kepada beberapa informan di
kampung Nduaria khususnya bapak Fransiskus Ndange, Philipus Renggi selaku tokoh
mosalaki, bapak Rubertus beda, Ludger Sore, Adrianus Gaku selaku tokoh masyarakat
Nduaria yang telah dengan setia memberikan informasi kepada penulis sehingga mampu

menyelesaikan karya ini.

Kelima, ucapan terima kasih berlimpah kepada keluarga tercinta, bapak Marselinus
Eto (Alm) dan mama Monika Mene, kakak Emanuel More, Kristina Goi, Rubertus Beda,
Adrianus Gaku, Perpetua Felisitas Ndilo dan juga adik Patrianus Wangge yang dengan
setia menemani dan memberi masukan serta semangat bagi penulis dalam menyelesaikan
tulisan ini. Mereka merupakan kekuatan serta semangat utama bagi penulis dalam

menyelesaikan tulisan ini.

Akhirnya penulis menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh
karena itu dengan kerendahan hati dan keterbukaan penulis mengharapkan kritik dan saran

yang membangun demi penyempurnaan karya tulisan ini.

Ledalero 01 Juni 2021

Penulis
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